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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 

tindakan melalui metode eksperimen kecambah kacang hijau di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Kecamatan Payabungan disimpulkan bahwa: 

1. Metode eksperimen kecambah kacang hijau dilaksanakan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anaka usia dini di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Kecamatan Panyabungan dimana anak belajar langsung 

melalui pengalaman konkret, mengamati perubahan yang terjadi, serta 

terlibat dalam kegiatan yang merangsang rasa ingin tahu mereka. Anak-

anak diajak untuk menanam biji kacang hijau, menyiram, mengamati 

setiap pertumbuhan, serta menggambar dan menceritakan hasil 

pengamatannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eksperimen 

ini mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini secara 

bertahap. Pada tahap pratindakan, sebanyak 7 anak (43,75%) masih berada 

pada kategori Mulai Berkembang dan hanya 2 anak (12,5%) berada pada 

kategori Berkembang Sangat Baik. Setelah dilaksanakan tindakan pada 

siklus I, terjadi peningkatan yaitu 4 anak (25%) berada dalam katagori 

Berkembang Sangat Baik, meskipun belum mencapai indikator 

keberhasilan yang ditentukan. Namun pada siklus II, peningkatan lebih 

signifikan terlihat, dengan sebagian besar 14 anak (87,5%) sudah berada 

pada kategori Berkembang Sangat Baik. Hal ini membuktikan bahwa 

metode eksperimen kecambah kacang hijau efektif dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif anak, khususnya pada aspek belajar dan pemecahan 

masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik. 

2. Dalam penerapan metode eksperimen terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi, seperti karakteristik anak yang mudah kehilangan fokus, 

keterbatasan pemahaman terhadap konsep sains dasar, serta kesulitan 
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menyampaikan hasil pengamatan secara verbal, kendala tersebut dapat 

diatasi dengan penggunaan media konkret, pendampingan intensif, serta 

pemberian motivasi melalui stimulus berupa pertanyaan terbuka. Dengan 

demikian, metode eksperimen kecambah kacang hijau terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah metode eksperimen kecambah kacang hijau dapat dijadikan 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak dan 

diterapkan dalam tema-tema sains. 

2. Bagi guru diharapkan lebih kreatif menggunakan media sederhana dan 

memberikan bimbingan intensif agar anak lebih aktif berpikir dan 

bereksplorasi. 

3. Bagi peneliti Selanjutnya Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian serupa, misalnya membandingkan metode eksperimen dengan 

metode lain atau mengembangkan aspek perkembangan anak yang 

berbeda. 
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